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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf.Dalam transliterasi ini sebagian dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sas ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د
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 Zal ẓ zet (dengan titik ذ

dibawah) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ Koma terbalik„ ع

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Rangkap Panjang 

 ā = آ ai=ا a = ا

 ῑ =أي au =وا i =  ا

 ū =أو  u =أ

 

3. Ta Marbutoh 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

Contoh :  

 ditulis mar’atun jamῑlah مراةجميلة

 ditulisfātimah فاطمة

 

4. Kata Sandang Artikel 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi / l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu الشمس

 ditulis  ar-rajulu الرجل

 ditulis  as-sayyidah السيدة

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah”ditransliterasikan sesuai 

sengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkann dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  al-qamar القمر

 ’ditulis  al-badi البديع
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 ditulis  al-jalāl اجلال

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,  

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

ituditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh: 

امرث  Ditulis Umirtu 

شيء  Ditulis Syai’un 
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MOTTO 

 هَلْ جزََآءُ الإِحْسَانِ اِلاَّ الاِحْسَانُ

“Dan tidak ada balasan untuk kebaikan kecuali kebaikan (pula)” 
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ABSTRAK 

Rifkhatul Khoeriyah. 3417058. Analisis Semiotik Pesan Akhlak dalam Film 
Wedding Agreement. Skripsi, Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Fakultas 
Ushuludddin Adab Dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Pekalongan. 
Pembimbing Vyki Mazaya, M.S.I.  

Kata kunci : Pesan Akhlak, Film, Analisi Semiotik 

Ajaran akhlak atau budi pekerti merupakan salah satu materi dakwah yang 
penting untuk disampaikan kepada masyarakat. Pentingnya ajaran akhlak atau 
budi pekerti adalah dilandasi dengan fakta bahwa akhlak yang semakin hari 
semakin mengalami kemunduran. Dakwah yang merupakan upaya menyeru 
kepada kebaikan dan mencegah kepada kemungkaran dengan seiring 
berkembangnya zaman akan lebih efektif dan efisien jika proses penyampaianya 
dilakukan melalui media massa.  Film merupakan salah satu media massa yang 
efektif dan efisien untuk menyampaikan dakwah terutama pesan akhlak, hal ini 
dikarenakan film yang semakin banyak peminatnya, serta pesan yang disampaikan 
bisa langsung diterima oleh penikmatnya. Film Wedding Agreement merupakan 
salah satu film yang diindikasi mengandung pesan akhlak, film yang menceritakan 
tentang pernikahan dengan perjanjian yang didasarkan atas perjodohan. Selain itu 
film ini menariik karena didalamnya mengangkat permasalahan yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui bagaimana pesan akhlak dalam film wedding agreement. 
Penulis akan melakukan penelitian ini dengan metode penelitian kualitatif, dengan 
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 
penulis akan mengamati secara langsung objek penelitian. Dalam mengetahui 
pesan akhlak yang terdapat dalam film ini, penulis akan meneliti scene-scene yang 
mengandung pesan akhlak dengan pendekatan semiotik menggunakan analisis 
semiotik dari Roland Barthes yaitu dengan cara mencari makna denotasi, 
konotasi, dan mitos dalam film tersebut. Dalam menganalisis data penulis akan  
melakukan pengumpulan data terlebih dahulu, kemudian penulis akan 
mengklasifikasi data yang mengandung pesan akhlak, lalu penulis akan 
menganalisis setiap scene menggunakan analisis semiotik Roland Barthes, dan 
kemutian akan ditarik kesimpulan dari analisis tersebut. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam film ini terdapat makna 
denotasi, konotasi dan mitos. Selain itu film ini juga mengandung pesan akhlak 
makhmudah dan madzmummah, yang mana pesan akhlak mahmudah ini 
dijadikan sebagai bagian dari amar ma’ruf  yang dapat menjadikan hubungan 
pernikahan menjadi harmonis, sedangkan pesan akhlak madzmummah yang ada 
dalam film ini dijadikan sebagai bentuk nahi munkar yakni mencegah pada 
perbuatan munkar dalam artian tidak untuk dilakukan, karna jika dilakukan akan 
menimbulkan konflik dalam hubungan pernikahan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akhlak adalah segala sesuatu yang selalu cenderung pada 

kebenaran yang dapat berupa kata hati atau intuisi, serta bawaan dari 

dalam diri manusia yang dalam hal ini memiliki kecenderungan pada hal 

baik atau fitrah yang ada dalam diri manusia itu sendiri.1 Akhlak juga 

dapat diartiakan sebuah kebiasaan baik dan buruk. Sejak kecil kita sudah 

diajarkan tentang akhlak, karna hal ini berhubungan langsung dengan 

segala perilaku dan perbuatan kita.  Contohnya dalam kebiasaan sehari-

hari yang termasuk dalam akhlak makhmudah atau terpuji yaitu seperti 

kebiasaan memberikan sesuatu yang baik, sedangakan yang termasuk 

akhlak madzmumah atau tercela adalah apabila perbuatan itu tidak baik. 

Ajaran akhlak atau budi pekerti menjadi salah satu  materi dakwah 

dalam islam yang paling penting untuk disampaikan kepada masyarakat. 

Dakwah sendiri merupakan sebuah upaya upaya menyeru kepada hal baik 

dan mencegah kepada hal yang mungkar. Seperti yang kita tahu bahwa 

semata-mata untuk menyempurnakan akhlak merupakan alasan 

diturunkannya nabi Muhammad SAW ke bumi, sesuai dengan hadits Nabi 

yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori.2  Berbicara tentang pentingnya 

ajaran akhlak, hal ini beriringan dengan akhlak yang semakin mengalami 

 
1 Abuddin Nata,  Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2013), hlm. 134. 
2 Amru Khalid, Berakhlak Seindah Rasulullah,  (Semarang: Pustaka Nuun, 2007), hlm. 2. 
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kemunduran. Berdasarkan riset penelitian terkait kemunduran akhlak yang 

ada mengatakan bahwa,  sesuai dengan paparan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Pusat dan Badan Koordinasi Kependudukan Keluarga 

Berencana (BKKBN) tahun 2007 yang menunjukan bahwa dari 100 orang 

siswa, 5 diantaranya pernah melakukan hubungan seks pranikah. 

Kemudian pada tahun 2008 BKKBN melakukan survey, yang dari survey 

tersebut menyebutkan bahwa sekitar 63% dari remaja terlibat dalam 

hubungan seks pranikah dan 21% remaja putri melakukan aborsi.3 

Proses penyampaian pesan dalam hal ini akhlak makhmudah dan 

madzmumah dapat dilakukan secara langsung maupun melalui media 

massa. Di zaman modern ini proses penyampaian pesan atau informasi 

melalui media massa merupakan cara yang efektif dan efisien untuk 

dilakukan. Film merupakan salah satu media massa yang digunakan 

sebagai sarana hiburan. Adanya usaha manusia untuk mencari hiburan dan 

meluangkan waktu adalah salah satu alasan seseorang menyukai film, 

dalam hal ini film memiliki daya pikat untuk memuaskan penonton. 

Sehingga, film menjadi salah satu sarana yang pas sebagai media untuk 

menyampaikan dakwah, karena didalamnya menampilkan pesan 

kehidupan maupun pesan moral yang dapat dijadikan contoh bagi yang 

menyaksikannya.  Hal ini, film dapat memberikan pengaruh bagi para 

penonton dalam hal akhlak atau budi pekerti. 

 
3 Diah Ningrum, Kemerosotan Moral di kalangan Remaja: Sebuah penelitian mengenai 

Parenting Style dan pengajaran adab, Jurnal UNISIA, Vol. XXXVII No. 82 Januari 2015, hlm. 
19. 
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Film Wedding Agreement merupakan film yang menarik untuk 

diteliti menurut penulis karena film ini mengangkat permasalahan yang 

ada dalam kehidupan sehari-hari sehingga pesan dakwah didalamnya 

dikemas dengan baik dan tersampaikan dengan sangat baik, serta mudah 

untuk diterima. Film ini mengisahkan tentang kehidupan pernikahan 

seorang wanita yang dilakukan melalui perjodohan yang ternyata dibalik 

pernikahan itu terdapat rencana yang dilakukan oleh suaminya.  

Film Wedding Agreement merupakan drama indonesia produksi 

Starvision Plus tahun 2019 yang disutradarai oleh Archie Hekagery, dan 

merupakan film yang diangkat berdasarkan Novel karya dari Eria 

Chuzaimiah alias Mia Chuz. Sebelum diangkat menjadi novel yang 

kemudian dijadikan film layar lebar, tulisan Wedding Agreement 

merupakan sebuah tulisan yang hits di Wattpad yang dalam hal ini 

pembacanya mencapai lebih dari 8 juta. Film yang diperankan oleh Indah 

Permata Sari (Tari) dan Refal Hady (Bian) ini berawal dari bian yang rela 

dijodohkan dengan tari untuk membahagiakan ibunya yang saat itu sedang 

sakit meskipun saat itu bian sudah menjalin hubungan selama lima tahun 

dengan kekasihnya Sarah yang dalam hal ini diperankan oleh Aghniny 

Haque.  

Dalam film tersebut memperlihatkan terdapat adegan-adegan dan 

dialog yang mengandung nilai islami termasuk didalamnya nilai akhlak 

dalam film tersebut. Setiap film tentunya memiliki makna tersendiri yang 

disampaikan kepada penontonya baik pesan tersirat maupun tersurat. 
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Disamping itu, tidak semua pesan yang ada dalam film dapat langsung 

tersampaikan kepada penonton, pesan dapat terbaca melalui penelitian 

yang dilakukan pada film tersebut. Maka dari itu, penulis akan melakukan 

penelitian pada film tersebut yang diharapkan dengan penelitian ini dapat 

menemukan berbagai pesan akhlak yang terdapat dalam film tersebut. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis akan mengajukan 

penelitian Yang mana penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan penelitian analisis semiotik Roland Barthez 

yang mana akan mencari makna denotasi, makna konotasi dan makna 

mitos dari adegan dan dialog dalam film tersebut. Dengan judul penelitian 

“Analisis Semiotik Pesan Akhak dalam Film Wedding Agreement.”  

B. Rumusan Masalah 

Dapat diambil rumusan masalah dalam penelitian ini dari latar 

belakang diatas, yaitu: 

1. Bagaimana analisis semiotika Roland Barthez dalam pesan akhlak di 

film Wedding Agreement?  

2. Bagaimana pesan akhlak dalam film Wedding Agreement? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:. 

1. Untuk mengetahui bagaimana makna denotasi, konotasi dan mitos 

pada pesan akhlak dalam film Wedding Agreement menggunakan 

analisis semiotika Roland Barthes. 
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2. Untuk mengetahui pesan akhlak yang terdapat dalam film Wedding 

Agreement. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. 

1. Secara teoritis  

- Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangsih 

pengetahuan terkait analisi pesan dakwah yakni nilai-nilai  akhlak 

yang terdapat dalam sebuah karya film. Khususnya menjadi bahan 

bacaan bagi mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan dakwah 

khususnya Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

- Penelitian ini sekaligus diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan penelitian bagi mahasiswa yang berkaitan dengan pesan 

dakwah yang dapat diambil dari sebuah karya film. 

2. Secara praktis manfaat dari penelitian ini penulis berharap dapat 

dijadikan sebagai referensi pada kegiatan keakademikkan khususnya 

untuk mahasiswa jurusan KPI dalam aktivitas/kegiatan yang 

berhubungan dengan proses pembuatan film yang berkaitan dengan 

dakwah. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Penelitian yang Relevan 

Penulis menemukan beberapa judul skripsi yang memiliki 

relevansi dengan skripsinya yang sedang diteliti, hal ini sebagai bahan 



6 

 

telaah pustaka sekaligus untuk menghindari kesamaan pembahasan 

dari karya orang lain. Berikut beberapa penelitian yang memiliki 

keterkaitan terhadap tema penelitian penulis. 

Pertama, skripsi karya Nur Aini Zulfa (2016) dengan judul 

”Pesan Akhlak Mahmudah dan Madzmumah dalam Buku Cerita 

Bergambar 99 Asmaul Khusna dan Kisah Para Princess.” Dalam 

penelitian tersebut, peneliti memiliki tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitianya yaitu untuk mengetahui apa saja pesan-pesan akhlak 

mahmudah dan madzmumah yang terkandung dalam kumpulan cerita 

99 Asmaul Khusna dan kisan para Princess. Metode penelitian yang 

dilakukan yaitu menggunakan metode kualitatif yang bersifat 

deskriptif dengan pendekatan analisis isi.  

Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa dalam buku cerita 

yang menjadi subjek penelitian peniliti terdapat beberapa akhlak 

mahmudah dan madzmumah didalamnya. Diantaranya yaitu, akhlak 

mahmudah: kasih sayang, sabar, saling tolong menolong, dermawan 

dan berani, ikhlas. Akhlak madzmumah dalam buku cerita ini yaitu: 

dusta, sombong, dengki, iri hati, ingkar janji, serakah. Perbedaan 

dalam penelitian tersebut dengan penilitian yang akan dilakukan 

penulis adalah metode analisis yang digunakan, penelitian tersebut 

menggunakan analisis isi sedangkan dalam penelitian ini penulis akan 

menggunakan metode analisis semiotika Roland Barthes. Persamaan 
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dalam penelitian adalah pada subjeknya yaitu sama-sama membahas 

pesan akhlak makhmudah dan madzmumah. 

Kedua, skripsi karya Rahmat Firdaus (2019) dengan judul 

“Analisis pesan dakwah dalam film Animasi Omar dan Hana.” Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuuk mengetahui isi pesan dakwah dalam 

film Animasi Omar dan Hana. Fokus kajian peneliti dalam penelitian 

tersebut adalah pesan dakwah yang terdapat dalam film animasi omar 

dan hana. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut 

adalah penelitian kualitatif dan dalam hal ini peneliti menggunakan 

pendekatan ilmu komunikasi.  

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah ada 

beberapa pesan dakwah yang memiliki kategori akidah, syari’ah dan 

akhlak pada film Animasi Omar dan Hana. Perbedaan penelitian 

adalah dalam objek penelitiannya. Objek penelitian ini adalah film 

Animasi Omar dan Hana, sedangkan objek penelitian yang akan 

dilakukan penulis adalah film Wedding Agreement. Persamaan dalam 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode penelitian 

kualitatif. 

Ketiga, skripsi karya Novita Tri Wahyuni (2020) dengan judul 

“Makna pesan dakwah semiotika Roland Barthes dalam film pendek 

Di Rumah Sendirian karya Hanung Bramantyo.” Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pesan dakwah yang 

terkandung dalam film pendek Di Rumah Sendirian. Penelitian ini 
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menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan analisis 

semiotika Roland Barthes. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 

pesan dakwah dalam film pendek Di Rumah Sendirian yang meliputi 

akidah, syari’at serta akhlak. 

Persamaan dalam penelitian tersebut dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh penulis terdapat pada penggunaan metode 

pendekatan penelitian, yaitu analisis semiotic Roland Barthes yang 

mencari makna denotasi, konotasi, mitos dari suatu tanda. Sedangkan 

perbedaanya terdapat pada objek penelitian dalam hal ini objek 

penelitian yang akan diteliti oleh penulis yaitu film Wedding 

Agreement. 
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F. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah konsep yang akan digunakan sebagai 

pemecah masalah dalam penelitian ini, yaitu berupa pola hubungan 

antara variabel atau kerangka. Disusun berdasarkan teoritis yang telah 

digunakan.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis semiotik Roland Barthes 

Scene dan dialog dalam Film Wedding 
Agreement yang mengandung pesan akhlak

Denotasi Konotasi Mitos 

Menganalisis Pesan akhlak dalam film 
Wedding Agreement

Kesimpulan pesan akhlak yang terkandung 
dalam scene dan dialog 

Akhlak Mahmudah (Amar Ma’ruf)

-Pemberian mahar/maskawin kepada 

seorang istri. 

-Memenuhi kebutuhan suami

-Menunjukan kasih sayang

-Saling menjaga rahasia 

-Mengajak pasangan untuk gemar 

beribadah 

-Memberikan kasih sayang

-Memberikan hak nafkah kepada istri

Akhlak Madzmummah (Nahi 
Munkar)

-Menyakiti hati pasangan

-Tidak meberikan hak seorang istri

-Bersikap sombong dan tidak baik 

kepada istri

-Menghianati kepercayaan 

pasangan.
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan penulis ini menggunakan jenis penelitian 

lapangan (Field research) dengan menggunakan metode penilitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah riset yang cenderung 

menggunakan analisis dengan pendekatan induktif dan bersifat 

deskriptif.4 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan semiotik Roland Barthes yang dalam hal ini, 

Barthes melakukan tiga tahapan saat melakukan analisis semoitik yaitu 

dengan mencari makna denotasi, konotasi, mitos. 

Karakteristik penlitian kualitatif menurut perspektif Bogdan dan 

Biklen yaitu: (1) Dilakukan saat kondisi yang alamiah, yaitu langsung 

kepada sumber data serta peneliti, (2) Penelitian kualitatif lebih 

memiliki sifat deskriptif. Tidak menekankan pada angka sehingga data 

yang tekumpul bebentuk kata-kata ataupun gambar, (3) Penelitian 

kualitatif harus menekankan pada proses, (4) Penelitian kualitatif 

menggunakan analisis data dengan cara induktif, dan (5) Penelitian 

kualitatif lebih menekaankan makna  (data dibalik yang teramati).5  

 

 

 

 
4 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar Cendekia 

Indonesia, 2019), Hlm. 6. 
5 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV. 

Jejak, 2018), hlm. 10. 
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2. Sumber dan Jenis Data 

1. Data primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang dalam 

hal ini langsung memberikan data pada pengumpul data atau 

peneliti.6 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah video 

dari film Wedding Agreement, yang mana film ini berdurasi 

100 menit. 

2. Data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak 

secara langsung memberikan data-data kepada peneliti atau 

pegumpul data.7 Data sekunder dalam penelitian ini digunakan 

sebagai data pendukung dari data primer yang ada, yang mana 

data sekunder berasal dari dokumen, naskah, serta foto foto 

yang diperoleh dari film Wedding Agreement serta literature 

lainya yang berhubungan dengan penelitian ini.  

3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian menurut Suharsimi Arikunto memberikan  

batasan tempat data untuk varibel penelitian melekat, dan yang 

dipemasalahkan, pada subjek penelitian sebagai benda, hal atau orang.8 

Adapun subjek dari penelitian ini adalah pesan akhlak dalam film. 
 

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2016), hlm. 225. 

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, hlm. 225. 
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2016), Hlm. 26.  
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b. Objek Penelitian 

 Objek penelitian merupakan hal yang dijadikan sebagai sasaran 

pada  penelitian. Supranto memaparkan bahwa objek penelitian 

diartikan sebagai himpunan komposisi/bahan yang akan diteliti yang 

dapat berupa perorangan, berupa organisasi atau komunitas maupun 

berupa barang.9 Objek penelitian merupakan pokok dari persoalan 

yang akan diteliti agar mendapatkan data secara lebih terarah, hal ini 

ditegaskan oleh Anton Dayan dalam bukunya. Adapun objek 

penelitian ini adalah scene dan dialog dalam film wedding agreement. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik dokumentasi dan Observasi.  

a. observasi 

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Dalam hal ini 

observasi memiliki arti mengupulkan data secara  langsung dari 

lapangan. Sebuah gambaran mengenai sikap, tingkah laku, perbuatan, 

keseluruhan kegiatan antar sesama manusia merupakan data yang 

dapat diobservasi.10 Teknik Observasi dalam penelitian ini adalah 

dengan cara mengamati secara langsung scene serta dialog dari film 

Wedding Agreement.  

b. Dokumentasi  

 
9 J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi. Edisi 1 Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2020), hlm. 

21 
10 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, karakteristik dan 

keunggulanya),  (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), Hlm. 112. 
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Salah satu metode pengumpulan data kualitatif adalah dokumentasi 

yaitu, dengan melihat dan mengnalisis dokumen-dokumen yang telah 

dibuat oleh orang lain atau subjek sendiri tentang subjek.11 Metode 

dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan 

catatan, naskah serta foto atau video dari film Wedding Agreement.  

5. Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode Analisis Semiotik. Semiotika adalah studi ilmu sebagai sebuah 

metode analisis yang digunakan untuk mengkaji atau mencari makna 

tanda dalam suatu konteks scenario, gambar, teks, dan adegan di film 

sebagai suatu hal yang bisa diartikan. Sementara itu, kata “semiotika” 

sendiri bermuasal dari kata Yunani, semeion yang bermakna “tanda” 

atau seme, yang bermakna “penafsir tanda”. Semiotika berasal dari 

studi akademis klasik tentang logika, retorika, serta seni etis.12 

Tanda-tanda merupakan alat yang digunakan untuk mencari jalan 

keluar di dunia, di tengah manusia, dan bersama manusia. Semiotika 

atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya adalah ilmu 

tentang bagaimana manusia menafsirkan sesuatu. Dalam hal ini, 

makna/arti tidak boleh dicampuradukkan dengan komunikasi. 

Memaknai memiliki arti bahwa sebuah objek tidak hanya membawa 

 
11 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 113. 
12 Yoyon Mudjiono,  Kajian Semiotika dalam Film, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2011), Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 1, No. 1, hlm. 129. 
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informasi, melainkan disini objek itu ingin berkomunikasi, tetapi juga 

mengkonstitusi sistem tanda yang terstruktur.13 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan analisis semiotik 

teori Roland Barthez. Barthez mengembangkan semiotika menjadi 2 

tingkat pertandaan dalam teorinya, yaitu pertama denotasi dan konotasi 

menjadi tingkat petanda yang kedua. Kata konotasi berasal dari bahasa 

latin connotare, “menjadi makna” dan mengarah pada tanda cultural 

yang terpisah/berbeda. Kata melibatkan simbol, historis serta segala 

yang berkaitan dengan emosional.  

Barthez juga melihat aspek lain dari penandaan yaitu “mitos” yang 

menandai suatu masyarakat. “Mitos” menurut Barthez terdapat pada 

signifikasi tingkat selanjutnya atau kedua, tanda tersebut menjadi 

penanda baru dan kemudian akan ada penanda kedua untuk 

membentuk sebuah tanda yang baru. Oleh karena itu, ketika tanda 

yang mempunyai arti denotasi berkembang menjadi makna konotasi, 

maka makna konotasi ini akan menjadi mitos.14 Barthez menyebut 

denotasi sebagai makna dari tanda yang paling nyata. Konotasi adalah 

sebuah istilah yang dipakai Barthez untuk memecahkan makna tahap 

yang kedua. Dalam hal ini signifikasi pada tahap yang kedua 

berhubungan dengan isi, tanda akan memberikan makna dan bekerja 

dengan melalui sebuah mitos. Dalam hal ini mitos yaitu berkaitan 

 
13 Yoyon Mudjiono,  Kajian Semiotika dalam Film, hlm. 129. 
14 Anderson Daniel Sudarto, DKK, Analisis Semiotika Film Alangkah Lucunya Negeri 

Ini, Journal “Acta Diurna” Volume IV, No. 1, Tahun 2015, Hlm. 3. 
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dengan budaya dalam menafsirkan serta memahami segala sudut 

pandang tertentu dari kenyataan  atau fenomena alam.   

Adapun langkah yang akan dilakukan penulis dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Melakukan pengumpulan data yang berkaitan dengan film 

Wedding Agreement.  

2. Mengamati film Wedding Agreement, kemudian melakukan 

pengkodean atau mengklasifikasi data (scene atau dialog) yang 

berkaitan dengan pesan akhlak yang ada dalam film tersebut.  

3. Menganalisis data yang sesuai dengan karakteristik pesan akhlak, 

yang dalam hal ini penulis akan menganalisis dengan analisis 

semiotic Roland Bartes yaitu mencari makna denotasi, konotasi 

dan mitos dari data tersebut. 

4. Menarik kesimpulan pesan akhlak yang terdapat dalam film 

Wedding Agreement. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk dapat dipahami topik-topik pembahasan dan alur dari 

penulisan penelitian skripsi ini, berikut sistematika penulisan skripsi yang 

dibuat dengan sedemikian rupa. 

Bab pertama, bab ini adalah bagian pendahuluan yang didalamnya 

terdapat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, tinjauan penelitian, metode penelitian serta 

sistematika pembahasan. 
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Bab kedua, bagian ini merupakan landasan teori yang didalamnya 

terdapat berbagai pembahasan terkait dengan penelitian. Diantaranya 

adalah pengertian pesan, dakwah dan pesan dakwah, pengertian akhlak 

dan jenis-jenis akhlak, serta pengertian film. 

Bab ketiga, bagian ini akan menjelaskan terkait tema yaitu berisi 

tentang gambaran umum dari film Wedding Agreement baik dari 

penjelasan terkait film dan tokoh-tokoh yang memerankan Film tersebut 

serta gambaran sifat atau karakter dari tokoh pemeran.  

Bab keempat, bab ini akan memaparkan hasil dari penelitian yaitu 

analisis semiotik Roland Baerthez terkait pesan akhlak dalam film 

Wedding Agreement.  

Bab kelima, bab ini merupakan bab terakhir yang merupakan 

bagian penutup yang berisi kesimpulan serta saran dari penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Film Wedding Agreement merupakan sebuah film yang 

menceritakan tentang kehidupan pernikahan antara Tari dan Byan yang 

mana pernikahan ini dilakukan atas dasar perjodohan. Berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan oleh penulis dan dijelaskan pada bab 

sebelumnya menghasilkan kesimpulan bahwa:  

1. Terdapat makna denotasi, konotasi dan mitos dalam film Wedding 

Agreement.   

 Makna denotasi yang ada dalam film ini yaitu menggambarkan 

kehidupan pernikahan antara Byan dan Tari yang mana pernikahan 

ini didasari atas dasar perjodohan yang dilanjutkan dengan 

perjanjian pernikahan yang diajukan oleh Byan.  

 Makna konotasi dalam film ini yaitu perbuatan Tari dengan 

menjalankan segala kewajibanya sebagai istri  menggambarkan 

sosok istri yang sholehah. Dalam film ini juga menyampaikan 

bagaimana sabarnya seorang istri dengan sikap suaminya.  

 Makna mitos dalam film ini yaitu bahwa dalam sebuah hubungan 

pernikahan masing-masing suami maupun istri memiliki hak dan 

kewajiban yang harus dilakukan. Dalam melakukan hak dan 

kewajiban ini erat kaitanya dengan akhlak atau sikap yang 

dilakukan oleh masing-masing suami/istri.     
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2.  Film ini mengandung pesan akhlak makhmudah dan 

madzmummah, yang mana pesan akhlak mahmudah ini dijadikan 

sebagai bagian dari amar ma’ruf  yang dapat menjadikan hubungan 

pernikahan menjadi harmonis, sedangkan pesan akhlak 

madzmummah yang ada dalam film ini dijadikan sebagai bentuk 

nahi munkar yakni mencegah pada perbuatan munkar dalam artian 

tidak untuk dilakukan, karna jika dilakukan akan menimbulkan 

konflik dalam hubungan pernikahan.  

Pesan akhlak makhmudah dalam film ini diantaranya yaitu: 

pemberian mahar/maskawin kepada seorang istri, memenuhi 

kebutuhan suami, menunjukan kasih sayang, saling menjaga 

rahasia, mengajak pasangan untuk gemar beribadah, memberikan 

kasih sayang, memberikan hak nafkah kepada istri. Sedangkan 

akhlak madzmummah dalam film ini yaitu: menyakiti hati 

pasangan, tidak meberikan hak seorang istri, bersikap sombong dan 

tidak baik kepada istri, menghianati kepercayaan pasangan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ini, penulis 

memiliki beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat, diharapkan dapat dengan bijak dalam memilih film 

serta mengambil apa yang perlu dicontoh dan yang perlu ditinggalkan 

dalam film yang telah ditonton.  
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2. Bagi pihak produksi, diharapkan agar lebih banyak lagi menciptakan 

karya-karya yang didalamnya mengandung pesan moral baik yang 

dapat dicontoh oleh para penonton.  

3. Menurut film Wedding Agreement ini merupkan salah satu contoh 

film yang baik dan patut untuk ditonton karna didalamnya terdapat 

banyak pelajaran yang dapat diambil dan ditiru dalam kehidupan 

sehari-hari.
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